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Abstract
Education is a conscious and deliberate effort to create an atmosphere of learning and the
learning process so that learners are actively developing the potential for him to have the
spiritual strength of religious, self-control, personality, intelligence, noble morality, as well
as the skills needed him, society, nation and state. Development of life skills education which
consists of cognitive skills, affective and psychomotor development is an activity in shaping
students’ creativity.
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PENDAHULUAN

Globalisasi hampir membawa pe-
rubahan pada sctiap bidang kehidupan
manusia. Perubahan terjadi semakin ce-
pat, khususnya dalam bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Persaingan yang
semakin terbuka dan ketat pada lapangan
pekerjaan, tuntutan kompetensi dan pro-
tesionalisme yang semakin tinggi, serta
dampak-dampak lain yang bersifat positit
maupun negative.

Kondisi  tersebut, bagi bangsa
Indonesia memberikan implikasi perlu-
nya sctiap pihak atau individu untuk me-
nelaah kembali posisi dan perannya serta
menyiapkan posisi dan peran yang lebih
strategis. Untuk menjawab tantangan
diatas perlu adanya upaya-upaya yang se-
rius dan sistematis untuk memberdayakan
berbagai sumber daya yang ada, sehingga
dapat memenuhi tuntutan perubahan
tersebut. Kecenderungan pembangunan
di Indonesia tentu saja membutuhkan
sumber daya manusia vang berkualitas,
oleh karena itu mempersiapkan sumber
daya manusia yang unggul dalam berbagai
bidang profesi merupakan program yang
perlu di prioritaskan.

Lemahnya sumber daya manusia ini
disebabkan oleh beberapa faktor, tetapi

FENOMEPNA. Vol. 12, No. 2, Okiober 2013

salah satu faktor yang diaggap cukup pent-
ing adalah karena rendahnya kreativitas
bangsa Indonesia.” Menurut Soedjatmoko
permasalahan yang ada pada masyarakat
Indonesia saat ini adalah belum cukup
diperhatikan  dan  di  kembangkannya
kreativitas sebagai salah satu fakror yang
ikut mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia.’

Setiap kemajuan yang diraih oleh
manusia  selalu  melibatkan  kreativitas.
Ketika manusia mendambakan produk-
tivitas, efektivitas, dan efesien yang lebih
baik dan lebih tinggi dari apa yang telah
dicapai sebelumnya, maka kreativitas di-
jadikan sebagai dasar untuk meraihnya.
Ungkapan tersebut tampaknya sangatlah
tepat karena dengan daya kreativitas ma-
nusia akan mampu mengubah segala ang-
gapan-anggapan yang mungkin irasional
menjadi rasional dan nyata.

Pendidikan sebagai salah satu fak-
tor eksternal yang berpengaruh terhadap
perkembangan  kreativitas anak, akan
tetapi proses pendidikan yang berlang-
sung saat int masih banyak yang meng-

' Andrias, , Menjadi Manusia Pembelajar,
(Jukartaw: PT kompas Media Nusantara, 2002). 65

< Andrias, , Menjadi Manusia Pembelajar,
75
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abaikan persoalan kreativitas anak didik
akibatnya banyak orang terdidik saat ini
yang tidak mampu berdiri pada kemam-
puannya sendiri. Ratusan ribu sarjana
saat ini menganggur. Salah satu sebabnya
adalah mereka tidak memiliki kreativitas,
mereka lebih suka bergantung pada orang
lain, cita-cita favoritnya adalah menjadi
pegawai negeri.

Atas dasar pemikiran di atas maka
berikut ini akan ditelusuri tentang ba-
gaimana peran sekolah (lingkungan pen-
didikan) dalam membangkitkan kreativi-
tas siswa dan cara-cara seperti apakah
yang dapat digunakan oleh guru untuk
mc.ntra]ar}nn prinsip-prinsip kreatif pada
siswa.

Salah satu barometer keberhasilan
mewujudkan sumber daya manusia ditan-
dai dengan men mgl\‘ltnva kualitas penge-
tahuan, sxk&p dan keterampilan yang leb-
ih dinamis dan mandiri dalam Lcludupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
dcnmm tuntutan ]\ehldup.m vang ';crim
sumlmmr dan sclaras datam tatanan na-
sional dm internasional.

Berangkat dari  fenomena  diatas
penelitian ini, sengaja peneliti mengam-
bil objek pcnchtnn ‘di SMK Al- Furgon
Desa  Pejagan  Kecamatan  Jambesari
Darussholah  Bondowoso. Scbagai wujud
nyata partisipasi dan chcdulmn tehadap
pt_ntrunbm(mn SDM (peserta didik) da-
lam pengembangan kreatifitas, SMK Al-
Furqon menerapkan model pembelajaran
pendidikan /ife skills dalam pengemban-
gan kretifitas siswa. Salahsatu keunikan
lembaga adalah lokasi kreatifitas lembaga
dalam memadukan kecakapan personal,
kecakapan sosial dan kecakapan akade-
mik (Vokasional) dan tujuan diterapkan-
nya program pendidikan kecakapan hidup
(life skill education) untuk mempersiapkan
siswa SMK Al-Furgon agar bisa mandiri
pasca lulus dari sckolah.

o]
i
[N

PENDIDIKAN LIFE SKILL
Pengertian dan tujuan Pendidikan life
skill :

Dalam UU Sisdiknas nomor 20 ta-
hun 2003, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar pe-
serta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirin-
ya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Dalam pengertian diatas menun-
jukan akan pentingnya mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual I\cagam"nn, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlagq mulia,
serta keterampilan yang dlpcrlukan.

Pendidikan kecakapan hidup sangat
dibutuhkan dalam pengembangan potensi
dan kreatifitas peserta didik. Dalam men-
gartikan pendidikan /ife ski// atau pendidi-
kan kecakapan hidup terdapat perbedaan
pendapat, namun esensinya tetap sama.
Brolin mengartikan life skill atau kecaka-
pan hidup adalah sebagai kontinum penge-
tahuan dan kemampuan yang diperlukan
oleh seseorang agar menjadi independen
dalam kehidupan.* Pendapat lain mengat-
akan bahwa /ife skill merupakan kecakapan
yang harus dimiliki oleh sescorang agar
dapat bahagia dalam kehidupan.

\I'lhl\ tajar mengatakan bahwa /ife
skifl adalah kecakapan yang dibutuhkan
untuk bekerja selain kecakapan dalam bi-
dang akademik. Sementara itu team Broad
Buse Education mendiknas mendefinisi-
kan bahwa /ife skill adalah kecakapan yang
dimiliki oleh sescorang agar berani dan
mau menghadapi segala permasalahan
kchidupan dengan akif dan proaktif seh-
ingga dapat menyelesaikannya.’

Sekretartat Negara R1, Undang-undang
No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan na-
sional . 11
Anwar. Pendidkapan Hidup Konsep dan
Aplikasi (Bandung: Allabeta. 2004).. 56
S Tbid. 32

FENOME.NA, Vol. 12. No. 2, Oktober 2013




Sedangkan Slamet PH mendefi-
nisikan /ife skill adalah kemampuan, kes-
anggupan dan keterampilan yang diper-
lukan oleh seseorang untuk menjalankan
kehidupan dengan nikmat dan bahagia.
Kecakapan tersebut mencakup segala as-
pek sikap perilaku manusia sebagai bekal
untuk menjalankan kehidupannya.

Jadi pendidikan /e skill adalah pen-
didikan yang memberikan bekal dasar
dan latihan yang dilakukan secara benar
kepada peserta didik tentang nilai-nilai
kehidupan yang dibutuhkan dan berguna
bagi perkembangan kehidupan peserta
didik. Dengan demikian pendidikan /ife
skill harus dapat merefleksikan kehidupan
nyata dalam proses pengajaran agar pe-
serta didik memperoleh kecakapan hidup
tersebut, sehingga peserta didik siap untuk
hidup di tengah-tengah masyarakat.

Salah satu komisi UNESCO men-
canangkan serangkaian konsep dalam
mempersiapkan pendidikan manusia abad
ke 21, dimana perlunya peserta didik
dilatih untuk bisa berpikir (learning to
think), bisa berbuat atau melakukan ses-
uatu ( Learning to do), dan bisa menghaya-
ti hidupnya menjadi seorang pribadi seba-
gaimana ia ingin menjadi ( learning to be).
Tidak kalah penting dari itu semua adalah
belajar bagaimana belajar (Learning how to
learn) baik secara mandiri maupun dalam
kerja sama dengan orang lain ( learning to
live together).®

Jauh sebelum UNESCO mencanan-
gkan hal terscbut, Islam sebagaiagamayang
tidak dapat diragukan kesempurnaanya,
telah memiliki konsep bagaimana men-
gajarkan kesuksesan dalam dua kehidupan
manusia yakni di dunia maupun di akhirat,
yakni sebagaimana firman Allah; “ Wahai
orang orang beriman,bertaqwalah kepada
Allah, dan hendaklab setiap diri memper—
hatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhbirat), dan bertaqwalah kepada
Allab. Sunggub, Allah Maha Teliti terh-

¢ Sudarminto, Tramsformasi Pendidikan
Memasuki Milineun Ketiga, (Jogjakarta: Kanisius,

2000), hal 6-7
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adap apa yang telah kamu kerjakan” 7 Hal
ini diikuti dengan petunjuk operasional
dari Allah swt “Wabai orang-orang yang
beriman masuklah ke dalam Islam secara
keseluruban...” ® Sehingga tugas dari set-
tap manusia yang telah bersyahadat adalah
bagaimana memasukkan Islam yang ideal
dalam wadah kepribadian kita, dalam hal
ini dibutuhkan ketrampilan hidup agar
dapat menjadi muslim ( orang Islam) da-
lam batasan wadah kepribadian manusia
yang unik.

Model manusia muslim adalah mod-
el manusia yang memiliki tingkat afiliasi
yang tinggi terhadap Islam, berpartisipasi
untuk menebarkan nilai Islam selanjutnya
berkontribusi menegakkan Islam’, dimana
manusia memahami dengan baik men-
gapa memilih Islam scbagai agama yang
akan melahirkan; komitmen agidab/ideol-
ogy yaitu memahami satuan satuan ajaran
Islam sebagai systern dan tatanan hidup,
komitmen syariah/ metodologi yaitu pa-
ham bagaimana menerjemahkan dalam
kehidupan sehari-hari, serta komitmen
akhlaq yaitu pribadi adalah sebagai pen-
jelmaan dari apa yang dipahami. Ketiga
komitmen ini membentuk manusia men-
jadi sholih secara pribadi. Pribadi yang
sholih akan menjadi sempurna manakala
dapat mendistribusikan  kesholihannya
sehingga menjadi mushlib dengan ber-
partipasi aktif dalam kehidupan dengan
bekal pengetahuan sosial humaniora dan
penguasaan medan lingkungan sosial bu-
daya tempat manusia hidup, selanjutnya
berkontribusi produktif dalam sejarah ke-
hidupan manusia

Sedangkan tujuan pendidikan ke-
cakapan hidup adalah pendidikan ke-
mampuan, kesanggupan, dan keterampi-
lan yang diperlukan oleh seseorang untuk
menjalankan kehidupan. Selain itu pen-
didikan kecakapan hidup adalah menyiap-

" Depag R, Al~qur'an Terjemah (Jakarta:
Depag RI, 2002) Q.S. 59:18

¢ Depag Rl , Al~quran Tejemak (Jakarta:
Depag RI, 2002) Q.S 2:208

¢ Sudarminto, Transformasi  Pendidikan

Memasuki Milineum Ketiga, 15
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kan peserta didik agar yang bersangkutan
mampu, sanggup, dan terampil menjaga
kelangsungan hidup, dan perkembangan-
nya di masa datang. Kecakapan hidup
mencakup kecakapan dasar dan kecakapan
instrumental. Kecakapan dasar meliputi:
(1) kecakapan belajar mandiri; (2) kecaka-
pan membaca, menulis, dan menghitung;
(3) kecakapan berkomunikasi; (4) kecaka-
pan berpikir ilmiah, kritis, nalar, rasional,
lateral, sistem, kreatif, eksploratif, rea-
soning, pengambilan keputusan, dan pe-
mecahan masalah; (5) kecakapan kalbu/
personal; (6) kecakapan mengelola raga;
(7) kecakapan merumuskan kepentingan
dan upaya-upaya untuk mencapainya;
dan (8) kecakapan berkeluarga dan sosial.
Kecakapan instrumental mehputl (1) ke-
cakapan memantaatkan teknologi; (2) ke-
cakapan mengelola sumber dd} a; (3) ke-
cakapan bekegasama dengan orang lain;
(4) kecakapan memanfaatkan informasi;
(5) kecakapan menggunakan sistem; (6)
kecakapan berwirausaha; (7) kecakapan
kejuruan; (8) kecakapan memilih, meny-
iapkan, dan mengembangkan karir; (9)
kecakapan menjaga harmoni dengan ling-
kungan: dan (10) kecakapan nnnydtukan
bangsa

Paradigma Pendidikan life skill

Dalam rangka memajukan pendidi-
kan nasional diperlukan suatu paradigma
yang jelas melalui tatanan normatif dalam
bentuk undang-undang sistem pendidi-
kan nasional dan peraturan pemerintah
yang akan memberikan arahan makro ter-
hadap pendidikan nasional, dan selanjut-
nya peraturan daerah yang akan mengem-
bangkan potensi keunggulan lokal yang
dapat memperkaya potensi nasional. Bagi
para praktisi pendidikan dalam upayanya
memajukan pendidikan maka minimal ia
harus berangkat dari dua paradigma:(7)
Paradigma normatif, dan (2) paradigma
empiris.'’

Paradigma normatif adalah perang-
kat perundang-undangan dan peraturan

¥ Anwar. Pendidkapan Hidup Konscp dan
Aplitasi (Bandung: Alfabeta. 2004). 32
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di bidang pendidikan yang merupakan
pedoman dalam pengelolaan pendidikan.
Jika harus berangkat dari perundang-un-
dang yang sedang berlaku, maka pijakan-
nya hendaknya diawali dari UUD pasal 31
tentang pendidikan, kemudian UU No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan na-
sional, dan berbagai peraturan pemerintah
sebagai turunannya, kemudian UU No. 22
tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah,
dengan berbagai peraturan daerah yang
mengatur implementasinya di daerah.
Ada kecenderungan lulusan suatu jenis/
jenjang pendidikan tidak memiliki keter-
ampilan dasar sesuai dengan keterampilan
yang seharusnya menjadi kewajiban jenis/
jenjang pendidikan untuk memberikan-
nya. Berdasarkan pengalaman tersebut,
maka muncul kebijakan penerapan kOHSLp
life skill disemua satuan, jenis, dan jenjang
pendidikan dengan harapan para tamatan
pendidikan tcrsebut dapat menguasai ket-
erampilan dasar minimal sesuai standar
kewenangannya. "

\’Ienurut penjelasan dari Direktorat
Pembinaan Sckolah Menengah Atas bah-
wa kecakapan hidup (/ife skill) diactikan
sebagai kemampuan ‘dan keberanian untuk
menghadapi problema kehidupan, kemu-
dian secara proaktit dan kreatit, mencari
dan menemukan solusi untuk mengata-
sinya."

Pengertian  kecakapan hidup  {/ife
skill) Iebih luas dan keterampilan voka-
sional atau keterampilan untuk bekerja.
Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu
rumah tangga atau orang yang sudah pen-
siun, tetap memerlukan kecakapan hidup
(/ife skill). Seperti halnya orang yang bek-
cerja, mereka juga menghadapi berbagai
masalah yang harus dipecahkan. Orang
yang sedang menempuh pendidikan pun
memerlukan  kecakapan hidup, karena
mereka tentu juga memiliki permasalah-
annya sendiri. Terkait dengan hal tersebut

" Anwar. Pendidkapan Hidup Konsep dan
Aplikasi. Hal: 41
2 Dirckeorat Pendidikan, Madel Pendidikan
Keeakapan Hidup (diunduh pada 20 Mei 2013)
dalam www Depdiknas. Hal 55

FENOME NA. Vol. 12. No. 2, Oktober 2013




direktorat pembinaan sekolah menengah
atas mengungkapkan bahwakecakapan
hidup dipilah menjadi dua jenis, yaitu:"

Kecakapan hidup yang bersifat
generik (generic life skill), yang mencakup
kecakapan personal (personal skill) dan
kecakapan sosial (socia/ skill). Kecakapan
personal mencakup kecakapan akan kesa-
daran diri atau memahami diri (self aware-
ness) dan kecakapan berpikir (thinking
skill), sedangkan kecakapan sosial men-
cakup kecakapan berkomunikasi (commu-
nication skifl) dan kecakapan bekerja sama
(collaboration skill).

Prinsip Pengembangan Pendidikan /ife
skill

Pendidikan /Jife skill adalah pen-
didikan yang memberikan bekal dasar
dan latihan yang dilakukan secara benar
kepada peserta didik tentang nilai-nilai
kehidupan yang dibutuhkan dan berguna
bagi perkembangan kehidupan peserta
didik. Dengan demikian pendidikan life
skill harus dapat merefleksikan kehidupan
nyata dalam proses pengajaran agar pe-
serta didik memperoleh kecakapan hidup
tersebut, sehingga peserta didik siap untuk
hidup di tengah-tengah masyarakat.

Sedangkan pelaksanaan pendidikan
life skill adalah bervariasi, disesuaikan den-
gan kondisi anak dan lingkungannya, na-
mun memiliki prinsip-prinsip umum yang
sama. Berikut ini adalah prinsip umum
pendidikan /ife skill, khususnya yang

berkaitan dengan kebijakan pendidikan di

Indonesia :1*

1. Tidak mengubah sistem pendidikan
yang berlaku.

2. Tidak harus dengan mengubah kuri-
kulum, tetapi yang diperlukan adalah
penyiasatan kurikulum untuk diori-
entasikan dan diintegrasikan kepada
pengembangan kecakapan hidup.

3. Etika-sosio-religius bangsa dapat di-

1 Direktorat Pendidikan, Madel pendidikan
Kecakapan Hidup (diunduh pada 20 Mei 2013)
dalam www Depdiknas. Hal: 58

" Dircktorat Pendidikan, Mode! pendidikan
Kecakapan Hidup. 34

FTENOMENA. Vol 12. No. 2, Oktober 201

Syamsul

integrasikan dalam proses pendidikan.

4. Pembelajaran menggunakan prinsip
learning to know, learning to do, learn-
ing to be, dan learning to live together.

5. Pelaksanaan pendidikan /ife ski// den-
gan menerapkan menejemen berbasis
sekolah (MBS).

6. Potensi wilayah sekitar sekolah dapat
direfleksikan dalam penyelenggaraan
pendidikan, sesuai dengan prinsip
pendidikan kontekstual dan pendidi-
kan berbasis luas (froad base educa-
tion).

7. Paradigma learning for life and school
to work dapat dijadikan dasar kegiatan
pendidikan, schingga terjadi pertautan
antara pendidikan dengan kehidupan
nyata peserta didik.

8. Penyelenggaraan pendidikan harus se-
lalu diarahkan agar pesertadidik menu-
ju hidup yang sehat, dan berkualitas,
mendapatkan pengetahuan dan wa-
wasan yang luas serta memiliki akses
untuk mampu memenuhi hidupnya
secara layak.

Beberapa prinsip diatas membukti-
kan bahwa pengenalan kecakapan hidup
terhadap peserta didik bukanlah untuk
mengganti kurikulum, akan tetapi untuk
melakukan reorientasi terbadap kuriku-
lum yang ada sekarang agar benar-benar
dapat merefleksikan nilai-nilai kehidupan
nyata. Jadi pendidikan kecakapan hidup
merupakan upaya untuk menjembatani
kesenjangan antara kurikulum dengan
tuntutan kehidupan nyata, dan bukan un-
tuk merombaknya.

Penyesuaian-penyesuaian kuriku-
lum terhadap tuntutan kehidupan perlu
dilakukan mengingat kurikulum memang
dirancang permata pelajaran yang belum
tentu sesuai dengan tuntutan kehidupan
nyata yang umumnya bersifat utuh. Selain
itu, kehidupan memilki karakteristik un-
tuk berubah, schingga sudah sewajarnya
jika kurikulum perlu didekatkan dengan
kehidupan nyata. Dalam  pandangan ini,
maka kurikulum merupakan sasaran yang
bergerak dan bukan sasaran yang diam.,
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Dalam arti yang sesungguhnya pen-
didikan /ife skil/l memerlukan penyesua-
ian-penyesuaian dari pendekatan supply-
driven menuju ke demand driven. Pada
pendekatan supply driven, apa yang dia-
jarkan cenderung menekankan pada schoo/
based learning yang belum tentu sepenuh-
nya sesuai dengan nilai-nilai kehidupan
nyata yang dihadapi oleh peserta didik.
Pada pendekatan demand driven, apa yang
diajarkan kepada peserta didik merupakan
refleksi nilai-nilai kehidupan nyata yang
dihadapinya sehingga lebih berorientasi
kepada life skill-based learning.

Dengan  demikian,  kerangkah
pengembangan pendidikan berbasis ke-
cakapan hidup idealnya ditempuh secara
berurutan sebagai berikut:  Pertama, dii-
dentifikusi masukan dari hasil penelitian,
pilihan-pilihan nilai dan dugaan para ahli
tentang nilai-nijai I\ehl(lup.m nvara yang

berlaku. Kedua, masukan tersebut ke-
mudian digunakan sebagai bahan untuk

mcnwunb‘mcl\dn kompetensi kecakapan
hldup l\ompetcnm kecakapan hidup vang
dimaksud harus menunjukkan  kemam-
puan, kesanggupan  dan  keteramipilan
untuk menjaga kelangsungan hidup dan
per kcmbanqann\ a daldm dum.t vang syarat
dengan  perubahan. Ketiga, Lunl\u?um
dikembangkan berdasarkan kompetensi
kecakapan hidup yang telah dirumuskan.
Artinya, apa yvang harus, seharusnya, dan
yang mungkin diajarkan kepada peserta
didik disusun berdasarkan kompetensi
yang telah dikembangkan. Keempat, pe-
nyelenggaraan p(.ndldlkm l\udlﬂpan
hidup perlu dilaksanakan dengan jitu agar
kurikulum berbasis kegal\apan hidup d’lpat
dilaksanakan secara cermat. Hal-hal yang
diperlukan dalam penyelenggaraan pen-
didikan Zife skill atau kecakapan hidup sep-
erti tenaga kependidikan (guru), pendeka-
tan-strategi-metode pembelajaran, media
pendidikan, fasilitas, tempat belajar dan
durasi belajar, harus siap. Kelima, cvalu-
asi pendidikan kecakapan perlu dibuat
berdasarkan kompetensi kecakapan hidup
vang telah dirumuskan pada langkah vang
kedua. Karena evaluasi belajar disusun
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berdasarkan kompetensi, maka penila-
ian terhadap prestasi belajar peserta didik
tidak hanya dengan pencil and paper test,
melainkan juga dengan performance fest
dan bahkan dengan evaluasi otientik.

METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian diskriptif
kualitatif dengan berupaya menggali data,
yaitu data berupa p'mdangan informan da-
lam bentuk cerita rinci atau asli. Kemudian
informan bersama peneliti memberikan
penatsiran sehingga dapat memunculkan
suatu temuan tentang beberapa aktifitas
mangjerial vang dilakukan sekolah

Lebih Lln_}ut menurut  Suda
Danim kualitatif deskriptif dalam sebuah
penclitian maksudnya adalah untuk me-
mahami tenomena tentang apa yang dia-
lami oleh subjek penelitian, misalnya tin-
dakan, perilaku, persepsi, dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memantaatkan berbagai metode
alamiah”. Sedangkan dikatakan deskrip-
tit karena data yang terkumpul berben-
tuk kata-kata, gambar-gambar dan bukan
angka-angka'®.

Alasan  pencliti  menggunakan
pendekatan kualitatif’ int karena memu-
dahkan peneliti dalam menggambarkan
dan  menyimpulkan serta menganali-
sis sebuah data terlebih penggunaan
pendekatan kualitatif ini sesuai dengan
sitat masalah yang diteliti yaitu mengung-
kap permnsalahan terkait dengan beberapa
aktifitas manajemen yang dilakukan SMK
Al-Furqn dalam pendidikan /ife skills

i5

Kualitatif
2004), 6.

16

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian
B.mdunu PT. Remaja Rosdakarya,

Sudarmawan Danim, Menjadi Peneliti
Kualitatif” (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002},
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HASIL PENELITIAN
Perencanaan (planing) Pendidikan life
skill di SMK Al-Furqon Bondowoso

Menurut Hani Handoko perenca-
naan adalah pemilihan sekumpulan keg-
iatan dan pemutusan yang selanjutnya
diputuskan apa yang dilakukan, kapan,
bagaimana dan oleh siapa. Dari penger-
tian ini dapat disimpulkan bahwa sebuah
perencanaan yang akan dilakukan oleh
seorang pemimpin harus mampu mem-
berikan job description sesuai dengan
kualifikasi kemampuan masing-masing
individu®’.

Hani Handoko Perencanaan da-
lam pengembangan sebuah lembaga pada
dasarnya bisa dilakukan dengan beberapa
langkah antara lain:

Mengkaji kebijakan yang relevan (pusat
dan daerah).

Dalam kegiatan untuk mengkaji
kebijakan yang relevan antara pusat dan
daerah dalam perencanaan pendidikan
life skill dalam pengembanagan kreatifitas
siswa dibuktikan dengan merealisasikan
kebijakan pemerintah yang penanganan-
nya terkait dengan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS), sesuai dengan hasil pene-
litian yang menyatakan bahwa:

“adanya  Manajemen  Berbasis

Sekolah mengisyaratakan kepada

semua lembaga untuk bisa men-

goptimalisasikan akan kebutuhan
daerah”".

Dari sini dapat diatarik kesimpu-
lan bahawa dengan adanya MBS maka
Sekolah diberikan kewenangan penuh da-
lam mengelola akan kebutuhan masyarakat
untuk bisa memebrikan kebutuhan lokal.

Menganalisis kondisi lembaga dengan
teknis analisis SWOT.

Langkah perencanan pendidikan /ife
skill yang selanjutnya adalah menganalisis
kondisi lembaga. Kegiatan menganalisis
kondisi lembaga yang dilakukan di SMK
Al-Furqon adalah dengan cara melaku-

7 Hani Handoko, Konsep Manajemen
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 77.

'* Hasil interview dengan kepala sekolah
tanggal 19 juni 2013
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kan analisis pertimbangan terhadap kon-
disi riil pondok pesantren, latar belakang
pendidikan siswa, kondisi lingkungan so-
sial masyarakat dan sumber daya yang ada
karena hal itu merupakan hal yang penting
dalam sebuah pendirian lembaga pendidi-
kan sehingga dengan pertimbangan anali-
sis tersebut dapat mewujudkan kurikulum,
sistem, teknik atau strategi, metode dan
alat yang sesuai dengan kebutuhan kondisi
riil dilingkungan SMK.

Merumuskan tujuan serta menetapkan
langkah-langkah kegiatan pelaksanaan.

Agar perencanaan pendidikan /Zife
skill dalam pengembangan kreativitas
siswa ini dapat berjalan dengan baik ada
beberapa langkah perencanaan yang di-
lakukan oleh lembaga. sebagaimana pe-
neliti paparkan dalam temuan hasil pene-
litian yakni:

“dalam perencanaan pendidikan /ife
skifl, yakni merumuskan visi, misi,
mengakomodasi tenaga pengajar,
menetapkan kurikulum, melengkapi
sarana dan prasarana yang memad-
ai dan lain sebagainya. langkah ini
harus di terapkan demi menghasil-
kan sebuah lembaga pendidikan
yang ideal.”"”.

Lebih lanjut langkah-langkah per-
encanaan seperti yang dikemukakan oleh
Hani Handoko dalam pengembangan
lembaga telah direalisasikan hal ini ter-
lihat dari beberapa tahapan yang dilaku-
kan lembaga dalam pendidikan /ife skil/
yaitu merumuskan visi misi, profil lulu-
san, membangun sarana dan prasarana,
merekrut tenaga pendidik yang memang
kompeten  dibidangnya, ~menentukan
kurikulum, terlebih lagi dalam pelaksan-
aan perencanaan inipun dilakukan dengan
mempertimbangkan latar belakang siswa,
kondisi lingkungan masyarakat, dan sum-
ber daya yang ada dengan tujuan mampu
merealisasikan dari tuntutan kebutuhan
masyarakat sekarang.

¥ Hasil interview dengan Kepala sekolah

SMK Al-Furqon
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Pelaksanaan (actuating) yang Pendidikan
life skill di SMK Al-Furqon Bondowoso

Menurut Sondang P. Siagian pelak-
sanaan (actuating) sebagai fungsi mana-
jemen adalah keseluruhan cara, usaha,
tehnik, dan metode untuk mendorong
para organisasi agar mau dan ikhlas bek-
erja dengan sebaik mungkin demi terca-
painya tujuan organisasi yang efektif dan
efisien®

Secara umum, konsep program pen-
didikan kecakapan hldup (life skill educa-
tion) terbagi menjadi empat komponen,
yaitu: (1) kecakapan personal, (2) kecaka-
pan sosial, (3) kecakapan akademik, (4)
kecakapan vokasional.

Pengembangan kecakapan personal

Pelaksanaan program pendidikan
kecakapan hidup (/ife skill education) yang
dikembangkan di SMK Al - Furqon men-
gacu kepada Visi & Misi yaitu menjadi
pusat keilmuan dalam mempersmpkdn
dan mengembangkan sumber daya ma-
nusia berkualitas serta berhias iman dan
takwa. Untuk mencapai visi tersebut, misi
lembaga ini adalah meny Llcngjgdmk‘m
pendidikan yang berorientasi pada mutu,
baik secara keilmuan maupun secara mor-
al, sehingga dapat mencetak sumber daya

manusia yang ber-tafagqub fiddin denfmn
berlandaskan iman dan takwa serta mlal«
nilai akhlakul karimah.

Dalam  pengembangan  Personal
skills atau kecakapan untuk memahami
dan menguasai diri sendiri, di SMK Al-
Furqon siswa diberikan kemampuan agar
mampu mengembangkan jati diri dan me-
nemukan kepribadian dengan cara men-
guasai serta merawat raga dan sukma atau
jasmani dan rohani. Oleh karena itu pada
dasarnya personal skills ini mencakup dua
.macam kemampuan yang saling berpen-
garuh, yaitu kemampuan yang bersifat jas-
mani dan rohani. Kemampuan rohani ini
dapat dikategorikan ke dalam tiga cabang
kemampuan yang menyatu sebagai inti ke-
mampuan kalbu yang bermoral pada diri

* Sondang P. Siagian, Dasar-Dasar

Manajemen (Bandung: AlFabeta, 1992), 186.
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seseorang, yaitu kemampuan yang bersifat
intelektual, yang bersifat emosional, dan
yang bersifat spiritual.

Pengembangan kecakapan sosial

Dalam pengembangan kecakapan
sosial di lembaga SMK salah satu strategi
yang digunakan adalah sesuai dengan aja-
ran Nabi Muhammad yaitu , menghargai
berbagai macam perbedaan, dapat meng-
hormati orang lain, dapat bekerja sama,
dapat toleran atau tenggang rasa, dapat
memberi maaf, dapat berbagi suka dan
duka, . Salah satu contoh dilembaga ini
untuk mencerminkan kegiatan sosial ke-
tika ada kitayah maka semua elemen seko-
lah memberikan dukungan kekeluargaan
dengan mendatangi, selain itu sekolah
juga mewajibkan zakat untuk setiap siswa,
dan iuaran korban pada waktu hari raya
idul adha.

Modual aktifitas sosial lembaga juga
mempunyai  kerjasama dengan  lembaga
, instansi dan pemerintahan yang sudath
dibina selama bertahun-tahun. Diantara
lembaga yang kami kerjasama adalah un-
tuk memberikan kesempatan kepada pihuk
SMK  mengadakan magang seperti di
Pemkab bondowoso, I\anora, Kemenag,
dan Kementrian pendidikan. Tujuanaya
adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamatakan ilmu dan yang
paling penting adalah aktifitas sosial ketika
diterjunkan dalam masyarakat.
Pengembangan  Kecakapan
Belajar Mengajar

Pengembangan kecakapan di SMK
tidak tet]epas dart pengaruh aktifitas be-
lajar mengajar.  Dalam pengajaran guru
berusaha menciptakan suasana yang me-
mungkinkan siswa untuk memenuhi ke-
butuhannya dalam merealisasikan sub-
jektivitasnya dan suasana yang memung-
kinkan bagi siswa untuk mengapresx‘lbxkan
fleksibilitas, imajinasi, kebebasan, dan
emosinya sehingga bisa membantunya
dalam mengekspresikan semua emosi dan
perasaannya. Namun, guru tetap menjadi
sosok yang harus dlhOI’Indtl

Dalam pengembangan  kecakapan
akademik di SMK Al- Furgon salah satu

Proses
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strategi adalah guru benar-benar me-
libatkan siswa dalam merancang kegiatan
belajar, hal ini dilakukan agar siswa bisa
mengembangkan kreativitasnya sendiri
secara alami. Selanjutnya, dalam rangka
menciptakan kreativitas siswa, para dewan
guru selalu berusaha semaksimal mung-
kin untuk menguasai bidang studi yang
diajarkan, memiliki persiapan untuk men-
gajar, menggunakan metode yang tepat,
mendayagunakan berbagai fasilitas yang
tersedia secara optimal. Guru selalu beru-
saha menjadi teladan bagi siswa-siswanya
dalam hal berinovasi dan berkreasi dalam
mengajar, misalnya dengan menggunakan
berbagai metode, teknik, dan media pem-
belajaran yang bervariasi.

Pengembangan kecakapan vokasional

Pendidikan kejuruan (SMK) adalah
bagian dari sistem pendidikan nasional
yang bertujuan mempersiapkan tenaga
yang memiliki keterampilan dan pengeta-
huan sesuai dengan kebutuhan persyaratan
lapangan kerja dan mampu mengembang-
kan potensi dirinya dalam mengadopsi
dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Dalam proses pendidikan ke-
juruan perlu  ditanamkan pada  siswa
pentingnya penguasaan pengetahuan dan
teknologi, keterampilan bekerja, sikap
mandiri, efektif dan efisien dan penting-
nya keinginan sukses dalam karirnya sepa-
njang hayat.”'

Salah satu bentuk pengembangan
vokasional life skill di SMK Al-Furqon
membuka beberapa jurusan yang sesuai
dengan kearifan lokal/ daerah yaitu 1)
Kria tekstil yang meliputi sablon, menja-
hit membatik 2) teknik computer dan jar-
ingan.

Dalam  mengembangkan  pro-
gram pendidikan kecakapan hidup secara
mandiri. maka sekolah memiliki standar
minimal (kelayakan) agar terciptanya pen-
didikan keunggulan lokal (/ife skill educa-
tion). Berdasarkan hasil wawancara dengan
Didik Kurniawan diperoleh keterangan:
Standar minimal (kelayakan) yang ditetap-

' Qong Komar ,Filasafat Pendidikan non
Formal(Bandung :Pustaka Sctia, 2006 )204
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kan dalam program pendidikan ke-
unggulan lokal sebenarnya dian-
jurkan Kemendiknas dan mengacu
ke program pendidikan keunggu-
lan lokal dan di kurikulum juga di

anjurkan.

PENUTUP

Perencanaan pendidikan /ifeskillyang
diterapkan untuk pengembangan kreativi-
tas siswa di SMK Al Furqon meliputi:
Merumuskan visi dan misi, yang mencer-
minkan dengan pengembanagan pendidi-
kan /ife skill dan scsuai dengan kebutuhan
local daerah Kedua. Kerjasama dengan
lembaga lain. Hal ini merupakan kegiatan
yang dilakuakan lembaga dalam menjalin
kerjasama dalam rangka pengembangan
budaya komonikasi Kefiga. Membutuhkan
dengan kebutuhan masyarakat sekitar, hal
ini seuai dengan tujuan dari manajemen
berbasis sekolah yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal disuatu daerah Keempat,
pembangunan kepercayaan melalui image
building dimana pihak sekolah memban-
gun hubungan yang harmonis dengan so-
stalisast dan dokumentast

Secara umum, konsep program pen-
didikan kecakapan hidup (life skill educa-
tion) terbagi menjadi empat komponen,
yaitu: (1) kecakapan personal, (2) kecaka-
pan sosial, (3) kecakapan akademik, (4)
kecakapan vokasional.
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